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ABSTRAK 
 

Produktivitas merupakanl salah satul faktor utama dalaml keberhasilan 

suatul proyek lkonstruksi. Dengan metode pelaksanaan yang efektif dan efisien 

bisa didapatkan nilai produktivitas yang tinggi. Pekerjaan plafon gypsum 

merupakan salah satu pekerjaan arsitektur yang banyak terdapat pada proyek 

konstruksi gedung. Meskipun demikian, penelitian terkait produktivitas 

pekerjaan plafon masih sedikit dilakukan.  

Penelitianl ini bertujuanl untuk menganalisisl produktivitas tenaga kerja, 

faktorl tundaan yang terjadi pada saat pelaksanaan pemasangan plafon, dan 

membandingkan nilail produktivitas dil lapangan denganl produktivitas 

Permen PUPR lNo.1 Tahunl 2022 tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan 

Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat. Penelitian menggunakan Method Productivityl Delay Modell 

(MPDM). Pengambilan datal dilakukan pada Proyekl Pembangunan Gedung 

Rawat Inap Tower 1 Rumah Sakit Umum Haji Medan. Datal primer 

dikumpulkanl dengan mengambill sampel volumel plafon gypsum sebesar 

398,84 lm² dan pengamatanl pengamatan pada kelompokl tenaga kerjal yang 

terdiril dari tukangl dan pekerjal pada ruangan yangl sudah ditentukan. Data 

yang terkumpul dianalis menggunakan teknik analisis data kuantitatif hasil 

pengamatan di lapangan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

produktivitas keseluruhan untuk pemasangan rangka sebesar 83,33 m²/hari 

dan pemsangan gypsum board sebesar 191,11 m²/hari . Dengan faktor 

tundaan terbesar merupakan tundaan tenaga kerja. Dari hasil analisis 

produktivitas lapangan dengan Permen PUPR didapatkan hasil bahwa 

produktivitas lapangan pemasangan gypsum board 9,56 kali lebih besar  dan 

produktivitas lapangan pemasangan rangka 29,17 kali lebih besar dari Permen 

PUPR. 
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